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Kegagalan akibat beban beke{a( Beban
Gravitasi, termasuk beban Konstruksi; Beban
Gempa), Kegagalan akibat kesalahan Praktek
konstruksi.
Perencanaan Gedung Baruga 45 yang
semula direncanakan hanya berjumlah 9
(Sembilan) lantai, ditambahkan 2 (dua) lantai
menjadi l1 (sebelas) lantai. Penambahanjumlah lantai tersebut otomatis akan
berpengaruh pada struktur. Penambahan ini
tentu sangat tidak logis, bahkan menyalahi
aturan jika tetap memakai perhitungan
struktur awal. Hal ini juga menyebabkan
faktor keamanan gedung berkurang,
bangunan gedung bisa saja tidak berfungsi
dengan baik, bahkan cenderung mengalami
kegagalan konstruksi. Jika konstruksi awal
gedung yang direncanakan 9 (Sembilan)
lantai mampu memikul beban konstruksi
hingga 11 (sebelas) lantai atau lebih, mungkin
tidak menjadi masalah karena gedung relative
masih dianggap aman, tapi jika konstruksinya
hanya mampu memikul beban konstruksi
hingga 9 (sembilan) lantai, maka kegagalan
kontruksi dipastikan terjadi. Oleh karenanya
perlu dilakukan tinjauan terhadap struktur
bangunan gedung tersebut.
TINJAUAN PUSTAKA
Beton Bertulang
Beton bertulang adalah beton yang diberi
tulangan dengan luas dan jumlah tulangan
yang tidak kurang dari nilai minimum, yang
disyaratkan dengan atau tanpa prategang, dan
diasumsikan bahwa kedua material bekerja
secara bersama-sama dalam memikul gaya-
Eayayangbekerja.
Beton bertulang merupakan gabungan
logis dari dua jenis bahan yaitu beton polos,
yang memiliki kekuatan tekan yang tinggi
akan tetapi kekuatan tarik yang rendah, dan
batangan-batangar baja yang ditanamkan di
dalam beton yang memberikan kekuatan tarik
yang diperlukan.
Kekuatan Geser Beton Bertulang
Semua elemen struktur, baik struktur
maupun baja, tidak terlepas dari masalah gaya
geser. Gaya geser umumnya tidak bekerja
Jurnal Penelitian Teknik Sipil Vol. 5 No.l Makassar Agustus 2010
sendirian, tetapi berkombinasi dengan lentur,
torsi, atau gaya normal. Oleh karena itu,
Pemahaman setiap interaksi antara gaya geser
dengan gaya-gaya lainnya sangat penting,
Terutama yang berhubungan dengan kekuatan
elemen beton bertulang.
Dalam SNI 03 
- 
2847 
- 
2002 Pasal
13.3 (1) kekuatan geser oleh beton (V.)
dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut
rr" :1.[fz.u,.a
Pengertian Struktur
Struktur adalah suatu konstruksi yang
dapat menerima beban dengan aman. Apabila
suatu struktur hanya diperhitungkan untuk
menahan gaya vertikal, maka struktur ini akan
rubuh bila menerima beban horisontal.
Contoh struktur yang sederhana terdiri dari
kolom-kolom dan sebuah balok yang
ditempatkan untuk memikul beban vertikal.
Jika pemasangan yang sama tiba{iba
memikul beban lateral seperti yang bisa
terjadi karena angln yang bertiup ke samping
bangunan, maka pasangan ini tidak akan
berfungsi lagr sebagai struktur dalam arti
tidak dapat menyalurkan beban ke dalam
tanah, maka akan ambruk.
Komponen Superstruktur
1. Balok
A. Perencanaan Balok Terhadap Lentur
Dalam perencanaan elemen struktur
terhadap beban lentur atau aksial atau
kombinasi dari beban lentur dan aksial
menurut SNI 03 - 2847 - 2002 pasal 12.2
haruslah memenuhi asumsi perencanaan.
B. Perencanaan Balok Terhadap Geser
Dalam metode perencanaan kekuatan
berdasar SNI 03 
- 
2847 - 2002 untuk geser?
disyaratkan bahwa
% <0% (2)
Persyaratan perencanaan menurut SNI 03 
-
2847 - 2002 penguatan geserdibutuhkan jika
(3)
(1)
2- Kolor
Tinjar
Kolor
bangrman
menFng
dengan I
paling tid
Kolom n
sigem sc
ak.m bs
karyme
kekuzt-rn
dimggaegmdr
memberil
berbagai
lIm met
pmjmg p
(tntu
(I--ntu
Koq
dircn
aksial
PD{ t
see
3- Pel"d
Pe
bagra
-Pe
sis
ler
ter
-Pe
sis
ler
ds
tlx
4- Btbn
-B€
im
bE
ba
189
\ >0%
06I68r
edureE ueqog : A
urEuuuuqeg: 711
dnpg Iruqeg : 
-I-l
Ilutu uuqeg : 'ICI
elPulpln Imqeg : n
: SUEIUIC
a0'r+-rc6'0 -n'9 g0'I + l'I0'I +-rQZ' [ : fI 'S
,/$.9'lEfOO'O :n'Y
'Iat+A\9'I+1s.2'r :n'E
1-19'l+-I(IZ'L :n'Z
1(lV'I :O'I : lruIueq reEeqes
uuuuqeqtued Is€ulqruo{ Euu}ue} uu4sule[tp
7U yusud Z1OZ-L?BZ-1y INS tuuluq
uuu?qequed IsEulqluo)'9
'srrusurp
ueqeq slslluuv uu8uap esIIEIruIp ue>le
?rrecuoJ udrueE wqeq rul snse{ ruel?C
'rrurqureq >1ep11 Eunpa8 uup Irurnlereq
Sunps8 rnplruls te8uqss uu>1uo8s1e>pp
ml{ru}s spef uep {ltueu}p suodser
srsqeus u?p uel€ADIe sq?]s sIsITsIru
enec nller( uuSunlrqred epololu Bnp
IBue>llp z00z-9zLt-€0 INS lru{r€ffipreq
?uecuoJ edure8 ueqeq depuqrel
Jn1>lru]s rr?BuecueJed']nqesJel edrueE
luqpp quuul uelure8 IreP qn:u8ued
uu>lruruetu fw,| Eunps8 uulSuq nule SunpoE eped efre>1eq Euur( srureurp
uuqoq eruuos qel"pu udureE uegeg
nqns rrwpeqrod qelo
rm{lnqtultlp Eue,( erepn uelru>le} urulsp
qrs{os qelo uu>lq€qssrp 8ue.( SunpeE
wlE"q nele Sunpe8 epud efie1eq
Eue.( ueqsq 
€ruues l{elspu ulSuu ueqeg
'deryeped uu[nq
rlu leqple u?qeq nete u?p qepqd.leq
ludup Euuf Euuruq-Suureq Irep
I€sureq Eue,( teluel uped ueqeq-ueqeq
>lnseuuetr'Eunpe8 nlens uurunq8usd uep
uere>pured teqlry IpeFat Euuf uuqeq
€ruuos nel€ ledtuol qepuldreq ledep
8uu.( ueqeq ururos I{elepe dnpFl ueqeg
'ueun8uuq uup ue4qusrfuel
{u} rlepuq ue>pdruau Elor.[' de]el trulepred ulsetu-ulseru ueleselsr(ued
'uuqequrel ule8as >lnwuuel'ueun8ueq
ueeunSSued 
€rsn €tuulos quqrueq
>1upp u.(ursrsod uep de1s1 e.(usullsuelul
Eue.( ueqeq qulupu lleur uuqog
rn1{ru}S upu6 u[re1eg Suua ueqeg 'i
'(Z r'll^l)'uundurnl
uJ€luerp {ol€q uduu} nu}e uu8uep
n13s lrep qlqel wm ulelep rnluel
depuqrel puuln11p Eue.,( 1u1od tuelsls
n1re.( '(qe1s fum o,t.1) qu:u unp leled -
' (Z : "U^l) e,(u1epuafue1
II€JU n1rU,( qsJU nlUS Luslep Jnluel
depeq.rel Fueln1lp 8ue,( 1e1sd ruetsls
n1re.( '(qu1s ,(un suo) quru nlus leled -
:n1re,( e.(u1n1ueq ue>lresupreq uerEuq
enp rpulueru ue{upeQlp tedep }EIod
(q)
uoieg leled 
'E
'zlrrl? a eztrqap: clA[
IuBuqas
ualrsruoJeprp Euu,( cyq treryussqrp 8ue,{
JopluJra] uetuolu rIBp "d roDIuJJel Isls{B
uuqeq uuleun8Eueru ue8uep ue>leuecuorlp
srueq w>lal rnplruls ueuoduroy
(s)(qeEued eduel ruetsls {ntun)
.-- t
"" 
- n-l)-
(t) (qeEusd uu8uep uelsrs {qun) qtIN r
=6zt-?€>51 elrq m{e} rnIIrunN ueuoduol eped 8uufned
qnru8ued Ir€p uuluquEusd ueluvr?uaw 7gg7
- 
LVyZ-EO JNS u€rn1ered'olusrueleu reEeqpq
{n}un ue}un)le>l ls>lnpeJ Jo}{uJ ue>luequrxtr
Z'ZZ lused Z00Z-L?BZ-80 INS repl*ls
'uu1en4e>1 ls>lnper roD[BJ reEeqes deEftrep
ueuuqeqtued dupeq"lel wquq ue1urupl
ue4sed4eplp)'ueun8ueq rnl{ru}s usuoduol
e.(uqquru eped Suns8uel lsqpleroq usry
urolo>l ueluEe8a>1 'ueun8ueq rnDlruls uets--ts
urelep rp Eurlued rsrsod pedureueu tuopx
'Ice{ra} Ieretel rsueurp 11e1 e8p {epB EuIIEd
Suedolrp >1upr1 8ue,{ l33ur1 uerEuq ueEuop
Iu{lue^ w{e} I€ls{u ueqeq u83tru,{uaw rlulupu e.(uutuuln seEnl Suef ueunEwq
rru{ru}s ueuodtuol nlens LIBIep€ tuolo)
ruolo) turuun uenefu;
tuolo) 
'2,
(s)
e>p[uelqut
- 
€O INS
k)
'rese8 {qun
uslen)le>l In
.teseg d
'uu?tr?a
z'zl lesud
Ielqu uBp
n3l3 I?lsry
Jnl{ruls tE)!
rquel du
tuel€p e{ t
lw welsp
u3>13 {?pp
Surdurus a1t
uslq Buett
?qlt-€qp "l
'le>llue^ rrE(
Eue.( {op(
FUP I.4prel 
I
'pluoslrog
ue{e rur JnDl
>l$un uul8t
ulrqedy'treu
Euef tsln-4s
(r)
]DIIreq I
('20 uoleq
Igsed. z00z-
ue1eru1e1uei
'8u4ued 1eB
resa8 ufe8 e
'n1r uusrul
'rn1ue1 ueEul
g197 snlsn?y tDSSDyDIry I'oN g 'tol 11d19 t11m1a1 uDulpaad lounf
97 sntsr8V tossrtl.
DATA DAN GAMBARAN UMUM
PERENCANAAN
x
Gambar 1. Denah Perencanaan
Data
1. Data Bangunan
Data bangunan Gedung Baruga 45
Makassar adalah sebagai berikut :
o Nama bangunan : Baruga 45
o Lokasi
o Fungsi
: Jl. P. Kemerdekaan
: Perkantoran
o Jumlah tingkat : 1l tingkat
Data Material
Data-data material yang digunakan dalam
tinjauan perencanaan adalah sebagai berikut:
1. Baja Tulangan
Jenis baja yang digunakan adalah baja
keras Urs dengan tegangan leleh
karakteristik 
"fy 
: 3 50 MPa.
2. Beton
Mutu beton yang digunakan adalah beton
dengan mutu Kzts dengan kuat tekan
karakteristik beton sebesar f"' : 21,878
Mpa
Pembebanan Pada Struktur
Pembebanan terdiri dari Beban Gravitasi
dan Beban Gempa yang besarnya ditentukan
sebagai berikut:
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l. Beban gravitasi (beban hidup+beban mati)
Beban hidup :
Beban hidup pelat lantai : 250
Beban mati terdiri atas :
a. Berat balok,kolom dan
(?c)
kdm'
b. Berat dinding
(?b)
c Berat plafond + ducting : 20 kdm'
2. BebanGempa
Untuk menentukan pengaruh gempa
rencana pada struktur gedung, digunakan
analisa Respon Spektrum. Bangunan
masuk dalam wilayah gempa 2 menurut
SNI 03 -17 26-2002, halaman 21.
Dimensi Elemen Struktur
Sebagai asumsi pada awal perencanaan
ditentukan dimensi dari elemen struktur
sebagai berikut:
1. Dimensi Balok
- Balok Induk (B1): 450 mm x 600 mm
- Balok Anak (BA) : 250 mm x 400 mm
2. Dimensi Kolom
-Lantai}l 
-02 (K1): 800 mm x 800 mm
-Lantai 03 
- 
04 (K2) : 700 mm x 700 mm
- Lantai 05 
- 
06 (K3) : 600 mm x 600 mm
-Lantai 07 
- 
08 (K4) : 500 mm x 500 mm
- Lantai 09 
- 
11 (K5) :450 mm x 450 mm
3. Pelat
- Tebal Plat: 120 mm
PERHITUNGAN PERENCA"NAAN
Perhitungan Dimensi
1. Dimensi Balok
Dari perhitungan diperoleh dimensi balok
yang digunakan dalam perencanaan, yaitu
seperti yang diperlihatkan pada table 1.
Tabel 1. Dimensi Balok
Balok Dimensi Balok(mm2)
450 x 600
250 x 400
2- Dimensil
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Tabel 4. Rekapitulasi penulangan balok induk
Balok Dimelsi Tulangan(cm-) Iumpuan TulanganLapangan
- Dimmi(45x6(
16 Ed*
rdltf
l5t!
- Elimmil
r Bcfi
.Ilr
r:T D
l5lI
r Btt
@[2D
150
- f,lilraril{25x{l16lrfr
'' dg.to-m
Lkm
Ifri ll'
Cre LxLy
Tx
Ty
Dffi
2,912
3,225
6,860
6,753
l0 - 140
l0 - 140
l0-75
t0 -75
5,61
5,61
10,47
10,47Lt I 45x45
LtZ 45x45
Lt3 45x45
Lt4 45 x45
Lt 5 45 x45
Lt6 45x45
Lt1 45x45
Lt8 45x45
Ltg 45x45
Lt l0 45x45
Lt ll 45x45
Ltll
'2lJm
ijI 45 x4s
6D19 Arc-$0
6D19 Arc-fiO
6D19 Qt0-150
6D 19 Arc-150
6D19 Arc-fio
6D19 Arc-$0
6D19 Arc-$0
6D19 Arc-$0
6D 19 Arc-150
6D16 Arc-$0
6D16 At0-150
6D 16 Arc-tsU
12Dt9 An-rso
Lx 3,392
Ly 2,588
Tx 7,189
Ty 6,478
8D19
8D19
8D19
8D19
8D19
8D19
8D19
8D19
8D19
8D16
8D16
9D16
8D19
Lx
Ly
Tx
Ty
5,339
3,470
10,327
8,446
l0 - 140
l0 - 140
l0-75
10-75
5,61
5,61
10,47
r0,47
l0 - 140
l0 - 140
l0-75
l0-75
5,61
5,61
10,47
10,47
Tabel 5. Rekapitulasi penulangan balok Anak
Dimana : : Lapangan arah x
: Lapangan arah y
: Tumpuan arah x
: Tumpuan arah y
Tabel 7. Rekapitulasi penulangan Kolom
Kolom 
':Tltt As Ada As terpasang(cm,
Lx
Ly
Tx
Ty
Batok Dimelsi Tulangan(cm-) I umpuan
Lt I 25x40
Lt2 25x44
Lt3 25x40
Lt4 25x40
Lr 5 25 x40
Lt6 25 x40
Ltj 25x40
Lt 8 25 x40
Lt9 25x40
Lt 10 25 x40
Lt ll 25 x40
4Dt6 arc-200
4Dt6 ot0-200
4D16 Arc-200
4D16 Arc-200
4D16 Arc-200
4Dt6 Arc-200
4D16 Arc-200
4Dt6 arc-200
4D16 Arc-200
4D16 Arc-200
4D16 Arc-200
80 x 80 6400
80 x 80 6400
7Ox1O 4900
70x70 4900
60 x 60 3600
60 x 60 3600
50 x 50 2500
50 x 50 2500
45x45 2025
45 x45 
- 
2025
45x45 2025
t4D 25:6872,2
t4D 25 -- 6872,2
t2D 25: 5890,5
12D25:5890,5
t0D 22:3801,3
t0D 22: 3801,3
8 D 22:3041,0
8 D 22: 3041,0
I D 22: 3041,0
8 D 22:3041,0
8 D 22:3041,0
arc-rco
arc-rcO
arc-rcO
410-100
at0-too
arc-rcO
arc-rco
ot0-100
ot0-100
a rc-rco
at0-100
- Kdm
rygm
@m1
- f,olm
llErrgEIl
@n
- Kdm
DEtgEtn
rd.E
- Xdm
GEilI
sN Al
-ftuI
renopltl
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3-ftam
tht ld
I-lIcmm
- Ar&x
- Ar&y
soil-"gl
tmilLr*r*r,dri
l-kmr
Qyrim:
- 
[f,mrsi({5xfl
Tulangan
Lapangan
4D t5
4D 16
4D 16
4D t6
4D t6
4D t6
4D 16
4D t6
4D t6
4D t6
4D t6
Ltl
Lt2
Lt3
Lt4
Lt5
Lt6
Lt7
Lt8
Lt9
Lt l0
Lt ll
Tabel 6. Rekapitulasi penulangan Plat
Panel Sketsa Tulangan LuasA ("-')
AM LxLyTx
Ty
Nilai AsArah (c*')
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan pada
tinjauan perencanaan struktur gedung Baruga
45 Makassar diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :
1. Perencanaan balok dari lantai 1 sampai
atap yaitu :
- Dimensi balok induk lantai I sampai 9
( 45 x 60 ) menggunakan tulangan 8 D
19 untuk tumpuan dan tulangan 6 D 19
untuk lapangan, tulangan geser @10 
-
150
4,279 l0 - 140 5,61
1,578 l0 - 140 5,61
7,816 l0 - 75 10,4j
0,000 l0 - 75 10,47
Lx 5,046 10 -.140 5,61
ffi Ly 3,482 l0 - 140 5,61at
.c' I tr Tx 9.806 lo - 7s ro,4iTy 8,113 l0 - 75 10,47
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